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VISI MISI PROGRAM STUDI HUKUM FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

Visi Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia 

Menjadi Program Studi Hukum yang bermutu, mandiri dan inovatif di 

kawasan Asia pada tahun 2030 dalam bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di bidang hukum yang antisipatif terhadap 

perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani dan Pancasila 

 

Misi Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner dan transnasional sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman agar mampu bersaing di era global. 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku 

yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan hukum, yang berwawasan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan  jenjang  pendidikan  akademik  berkelanjutan  dan 

profesi dalam bidang hukum.  

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat 

meningkatkan kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan 

rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi 

penegakan hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun 

swasta, Lembaga-lembaga gerejawi dalam pengembangan dan 

implementasi ilmu hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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ABSTRAK 

 

A. Nama : Aprialdo Wardono Siregar 

B. NIM : 1940050157 

C. Program Kekhususan : Hukum Pidana 

D. Judul : Kajian Kritis Terhadap 

Pembelaan Terpaksa Pada Pasal 

49 Kitab Undang Undang 

Hukum Pidana (Analisis: 

Putusan Nomor 

1225/Pid.B/2020/Pn.Jaksel) 

E. Halaman : i-xv 70 halaman + daftar 

pustaka  

F. Kata Kunci : Pembelaan Terpaksa 

(noodweer), Penerapan Sanksi 

Pidana 

G. Ringkasan Isi :  

Melakukan pembelaan diri secara paksa merupakan salah satu 

faktor tindak pidana di Indonesia. Dengan sadar seseorang melakukan 

suatu tindakan yang pada dasarnya tidak dibenarkan di dalam pengaturan 

yang berlaku di Indonesia. Dengan tindak pidana yang dilakukannya, 

lantas dapat diterapkan suatu sanksi pidana bagi orang tersebut. 

Pembelaan terpaksa (noodweer) ialah alasan pembenar karena jenis sifat 

melawan hukumnya dinilai tidak ada. Dengan itu penulis dapat 

mengambil dua rumusan masalah, antara lain, yaitu Apa Unsur Yang 

Menyebabkan Pelaku Tidak Di Pidana Dalam Tindak Pidana Pembelaan 

Terpaksa(noodweer); serta Analisa Terhadap Unsur Unsur Pembelaan 

Terpaksa. 

Dalam menjawab kedua rumusan masalah tersebut, penulis 

menggunakan metode penelitian berjenis hukum normatif, dengan 



 

xii 
universitas kristen indonesia 

melakukan metode pendekatan undang-undang, historis, dan komparatif. 

Dengan didukung oleh teori pemidanaan dan teori kepastian hukum. Jenis 

data yang digunakan ialah bahan hukum primer, sekunder, serta tersier—

yang dilakukan dengan studi kepustakaan.  

Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa alasan 

pembenar terhadap pelaku yang melakukan tindak pidana penganiayaan 

yang menyebabkan kematian, merupakan sebuah tindakan pembelaan 

terpaksa atau noodweer. Serta penerapan pembelaan terpaksa (noodweer) 

berkaitan dengan Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor 

1225/Pid.B/2020/PN.Jaksel dinilai sebagai sesuatu alasan yang dapat 

dibenarkan.   
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B. Student ID Number : 1940050157 

C. Special Program : Criminal Law 

D. Tittle : critical study of forced defense 

in article 49 of the Criminal 

Code (Analysis: Decision 

Number 

1225/Pid.B/2020/Pn.Jaksel) 

E. Pages : 70 pages + bibliography  

F. Keywords : Forced Defense (noodweer), 

Application of Criminal 

Sanctions 

G. Content Summary :  

Carrying out forced self-defense is one of the factors of criminal 

acts in Indonesia. Knowingly someone commits an action that is basically 

not justified in the regulations that apply in Indonesia. With the crime 

committed, then a criminal sanction can be applied to that person. Forced 

defense (noodweer) is the justification because the type of nature against 

the law is considered not to exist. With that the author can take two 

problem formulations, namely, how to regulate the basis for the abolition 

of punishment according to the Criminal Code, especially regarding 

forced defense (noodweer); as well as how to apply the provisions 

mentioned above in the crime of persecution committed because of forced 

defense, especially in decision number 1225/Pid.B/2020/PN.Jaksel. 

In answering the two formulations of the problem, the author uses 

a research method of normative legal type, by using statutory, historical 

and comparative approaches. With the support of the theory of 

punishment and the theory of legal certainty. The types of data used are 
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primary, secondary, and tertiary legal materials—which are carried out 

by means of a literature study. 

As for the results of this study, it can be concluded that the 

justification for the perpetrators who committed the crime of persecution 

that caused death was an act of forced defense or noodweer. As well as 

the application of forced defense (noodweer) related to the South Jakarta 

District Court Decision Number 1225/Pid.B/2020/PN.Jaksel is 

considered as a justifiable reason. 
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S.H., M.H. 

Supervisor II : Dr. Poltak Siringoringo, S.H., 
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